BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh dari

operating capacity, firm size dan sales growth terhadap financial

distress, yang mana dapat ditarik kesumpulan sebagai berikut :

1. Operating Capacity (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap

financial distress (Y). Hal ini memberitahukan bahwa
berapapun besar kecilnya tingkat dari operating capacity
tidak dapat menjadi jaminan perusahaan akan terhindar dari

kondisi kesulitan keuangan.

Firm Size (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap financial
distress (Y). Hal ini memberitahukan bahwa semakin
tingginya total asset dari suatu perusahaan tidak menjadi
jaminan bahwa perusahaan akan terhindar dari kondisi

kesulitan keuangan.

. Sales Growth (X3) memiliki pengaruh terhadap financial
distress (Y). Hal ini memberitahukan bahwa semakin
tingginya nilai pertumbuhan penjualan perusahaan maka
kemungkinan perusahaan untuk terhindar dari kondisi

kesulitan keuangan semakin besar.

. Operating Capacity, Firm Size dan Sales Growth secara
berasama-sama memiliki pengaruh . terhadap financial

distress.

Keterbatasan Penelitian

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian yang

dilakukan peneliti saat ini yakni sebagai berikut :

1. Adanya keterbatasan yakni terdapat 13 perusahaan sektor

transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI yang tidak
mem-publish secara lengkap laporan keuangannya dalam
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rentang waktu 2016-2021.

2. Adanya keterbatasan dalam jumlah sampel yang
dikumpulkan yakni hanya 14 perusahaan saja, karena sektor
yang diriset yakni transportasi dan logistik tergolong sedikit.

Saran
Penelitian ini masih terdapat beberapa Kketerbatasan.

Dengan demikian, melalui beberapa keterbatasan yang telah
diuraikan sebelumnya, adapun saran yang akan peneliti berikan
seperti sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan objek
penelitian di sektor yang lebih luas lagi atau menambahkan
periode observasi, dengan demikian dapat menambah
distribusi data yang lebih baik begitu juga hasil yang lebih

beragam.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel independen lainnya seperti profitabilitas,
likuiditas, struktur modal, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan good corporate governance
untuk mengetahui variabel apa saja yang mampu
menjelaskan dan mempengaruhi  kondisi  kesulitan

keuangan suatu perusahaan.

c. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan
metode berbeda lainnya dalam ‘meramalkan kondisi
kesulitan keuangan perusahaan seperti model grover score,
zmijewski serta springate. Demikian terdapat pembanding
metode apa yang lebih baik digunakan untuk meramalkan

kesulitan keuangan perusahaan.



2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam
rumusan masalah yang memiliki hubungan dengan

tambahan pustaka ataupun referensi bagi mahasiswa.
3. Bagi Perusahaan

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini akan mendukung
manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan guna

mencegah financial distress.

b. Diharapkan perusahaan untuk selalu mengawasi kondisi
keuangannya, terutama tingkat sales growth agar terhindari

dari peluang terjadinya kesulitan keuangan.
4. Bagi Investor

a. Diharapkan para pihak investor yang berinvestasi di
perusahaan untuk selalu melakukan peninjauan atas kinerja
keuangan perusahaan, terutama pertumbuhan penjualan
(sales growth) yang berdasarkan hasil penelitian ini
memiliki pengaruh pada kesulitan keuangan (financial
distress) hal ini guna mencegah para investor terkena risiko

yang besar dalam melakukan investasi.
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